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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul pembelajaran matematika berbasis
Realistic Mathematics Education pada materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan
bilangan cacah untuk siswa kelas III SD N 04 Kampung Olo yang memenuhi kriteria valid
dan praktis. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and
Development) yang dibatasi pada define, design dan develop (3D) .Instrumen penelitian
meliputi lembar validasi dan lembar praktikalitas (angket respon guru dan siswa). Validator
terdiri dari 3 orang dosen ahli yaitu ahli materi, bahasa dan desain. Berdasarkan modul yang
telah dikembangkan, validasi modul yang dilakukan dari aspek materi diperoleh persentase
validitas 84,42% dengan kriteria valid, dari aspek bahasa diperoleh persentase validitas
95,83% dengan kriteria sangat valid dan dari aspek desain diperoleh persentase validitas
87,5% dengan kriteria valid. Dilihat dari rata-rata validitas modul pembelajaran matematika
berbasis Realistic Mathematics Education pada materi operasi hitung penjumlahan dan
pengurangan bilangan cacah memenuhi kriteri valid dengan persentase 89,23%. Uji
praktikalitas dilakukan kepada 1 orang guru kelas dan 24 orang siswa. Berdasarkan uji
praktikalitas guru diperoleh hasil persentase yakni 98,32% dengan kriteria sangat praktis dan
hasil praktikalitas oleh siswa dengan persentase 88,45% dengan kriteria praktis. Dilihat dari
rata-rata praktikalitas modul pembelajaran matematika memenuhi kriteria sangat valid
dengan persentase 93,38%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa modul
pembelajaran matematika berbasis Realistic Mathematics Education memenuhi kriteria valid
dan praktis.

Kata Kunci : modul, operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah,
realistic mathematics education.
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ABSTRACT

This study aims to produce a mathematics learning module based on Realistic Mathematics
Education on the material for addition and subtraction of whole numbers for class III students
at SD N 04 Olo Village who meet valid and practical criteria. This type of research is
research and development (Research and Development) which is limited to define, design
and develop (3D). The research instruments included validation sheets and practicality sheets
(teacher and student response questionnaires). The validator consists of 3 expert lecturers
namely material, language and design experts. Based on the modules that have been
developed, the validation of the modules carried out from the material aspect obtained a
validity percentage of 84.42% with valid criteria, from the aspect of language obtained a
validity percentage of 95.83% with very valid criteria and from the design aspect obtained a
validity percentage of 87.5% with valid criteria. Judging from the average validity of the
Realistic Mathematics Education-based mathematics learning module in the material for
adding and subtracting whole number operations, it meets the valid criteria with a percentage
of 89.23%. The practicality test was conducted on 1 class teacher and 24 students. Based on
the teacher's practicality test, the percentage results were 98.32% with very practical criteria
and practicality results by students with a percentage of 88.45% with practical criteria.
Judging from the average practicality of the mathematics learning module, it meets very valid
criteria with a percentage of 93.38%. Based on the results of the study it can be concluded
that the Realistic Mathematics Education-based mathematics learning module meets valid
and practical criteria.

Keywords: Module, arithmetic operations of addition and subtraction of whole
numbers, realistics mathematics education.



PENDAHULUAN

Rendahnya prestasi dan kurangnya
pemahaman siswa terhadap pelajaran
matematika disebabkan oleh beberapa hal
seperti: kurikulum yang padat, materi pada
buku pelajaran yang diangggap terlalu
banyak dan sulit untuk diikuti, media
pelajaran yang kurang efektif, buku
pegangan siswa yang kurang menarik serta
metode pengajaran yang konvensional dan
tidak interaktif.

Pelajaran matematika perlu diberikan
kepada semua peserta didik sejak
pendidikan dasar agar dapat tercapainya
tujuan pokok pendidikan. Salah satu
materi matematika yang harus dimiliki
oleh siswa sekolah dasar yaitu melakukan
operasi ~ hitung  penjumlahan  dan
pengurangan. Namun pada dasarnya,
masih ada siswa yang belum menguasai
materi operasi hitung penjumlahan dan
pengurangan.

Berdasarkan hasil observasi yang
peneliti lakukan di kelas III SD N 04
Kampung Olo pada tanggal 15 Oktober —
03 November 2021 diperoleh gambaran di
kelas tersebut, dalam penyajian materi
buku yang digunakan untuk pembelajaran
matematika pada materi operasi hitung
bilangan cacah yaitu buku guru, buku
paket pegangan guru, buku siswa dan
LKPD. Buku siswa dan LKPD yang
digunakan merupakan bentuk pegangan

siswa yang bisa dibawa pulang, akan tetapi

pada buku siswa dan LKPD tersebut
terdapat contoh soal yang kurang banyak
dan sedikitnya penanaman konsep yang
mengarah pada aktifitas yang melibatkan
siswa, sehingga kekreatifan siswa kurang
terasah dalam memecahkan soal-soal yang
ada pada buku siswa dan LKPD tersebut.
Oleh  karena  itu  dilakukanlah
pengembangan dalam penelitian ini untuk
membentuk kekreatifan siswa, ditujukan
pada bahan ajar berbentuk modul yang
digunakan dalam proses pembelajaran
matematika di SD N 04 Kampung Olo.
Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan bersama ibu Salmawati, S.Pd
guru kelas III SD N 04 Kampung Olo,
menyatakan ~ bahwa  dalam  proses
pembelajaran bahan ajar bentuk modul
belum ada digunakan di sekolah ini, masih
sedikit bentuk bahan ajar yang disediakan
oleh sekolah tersebut, adapun buku yang
digunakan belum mengarah pada materi
pembelajaran dengan model RME. Dalam
proses  pembelajaran  siswa  masih
diarahkan untuk menyelesaikan soal-soal
yang tersedia pada buku siswa maupun
LKPD yang digunakan, sehingga pola fikir
siswa belum terasah dengan baik untuk
menyelesaikan bentuk soal yang diberikan.
Hal ini karena keterbatasan bahan ajar
yang digunakan untuk melatih pola pikir
siswa agar lebih  kreatif  dalam

memecahkan bentuk soal yang diberikan.



Selain itu bahan ajar yang digunakan juga
kurang menarik dan kurang lengkap untuk
dipelajari oleh siswa secara mandiri
melalui materi yang bisa dikembangkan
dengan penananman konsep yang lebih
baik. Dengan begitu peneliti berinisiatif
untuk mengembangkan bahan ajar bentuk

modul agar dapat digunakan oleh peserta

didik dalam mengikuti proses
pembelajaran.
Modul pembelajaran yang

dikembangkan didesain dengan cukup
menarik dapat menambah minat belajar
siswa. Penggunaan bahan ajar dalam
proses pembelajaran dapat membantu
siswa memahami materi secara mandiri
dan proses belajar akan lebih berkualitas
dan menyenangkan (Zandra, 2019). Salah
satu cara yang digunakan guru untuk
membuat modul yang mudah dipahami
oleh siswa yaitu dengan melalui
pendekatan RME. Pendekatan RME
sangat  efektif untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman pada materi
operasi  hitung  penjumlahan  dan
pengurangan bilangan cacah serta sangat
efektif untuk meningkatkan kreatifitas dan
keterampilan guru (Junaedi et al, 2015).
Berdasarkan paparan latar belakang di
atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dan pengembangan
yang berjudul “Pengembangan Modul
Operasi  Hitung  Penjumlahan  dan

Pengurangan Bilangan Cacah Berbasis

Realistic Mathematics Educataion untuk

Siswa Kelas III SDN 04 Kampung Olo™.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
pengembangan  atau  research  and
development (R&D) dengan model
pengembangan 4-D. Yakni define, design,
develop, dan disseminate. Pada penelitian
ini hanya dibatasi pada define, design, dan
develop (3D). Berikut adalah tahapan-
tahapan dalam penelitian ini:

1. Tahap Pendefenisian (Define)

Kegiatan pada tahap ini dilakukan

untuk menetapkan dan mendefenisikan
syarat-syarat pengembangan. syarat-syarta
pengembangan produk yang dilakukan
dengan menganalisis kompetensi dasar dan
bahan materi sesuai dengan standarisasi
Kurikulum 2013 (K-13). Tahap ini
meliputi 4 langkah pokok yaitu: Analisis
Kurikulum, Analisis Kebutuhan, Analisis
Karakteristik Peserta Didik, Analisis
Konsep.

2. Tahap Perancangan (Design)

Setelah mendapatkan permasalahan

dari tahap pendefenisian, selanjutnya
dilakukan tahap perancangan. Tahap
perancangan  ini  bertujuan  untuk
menyiapkan suatu modul berbasis RME.
Modul pembelajaran matematika ini
menggunakan aplikasi Microsoft Word
2007 dengan menggunakan jenis tulisan

Comic Sans MS, Times New Roman.



Ukuran tulisan pada modul menggunakan
font 12, 14. Komponen-komponen pada
modul meliputi: Sampul/Cover, Kata
pengantar, Daftar isi, Petunjuk
penggunaan modul, Modul berbasis
Realistic Mathematics Education,
Kompetensi Inti, Kompetensi dasar,
Indikator, Tujuan pembelajaran, Isi materi,
Tes formatif, Kuci Jawaban, Daftar
pustaka.
3. Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan ini bertujuan
untuk menghasilkan modul yang sudah
direvisi berdasarkan masukan validator.
Langkah dalam tahapan ini yaitu sebagai
berikut: a. Tahap Validasi Modul, b. Uji
Praktiklaitas.

Adapun skala penilaian lembar
validasi menggunakan skala likert dengan
ceklist untuk menentukan pilihan sesuai
dengan pernyataan yang diberikan.

Tabel 1. Skala Penilaian Lembar Validasi
oleh Saputri (dalam Sari, 2018:33)

dari Purwanto (dalam Zandra 2020:8)
sebagai berikut:

jumlah skor yang diperoleh

Nilai validitas = - X 100%
skor maksimum

Persentase penilaian validitas ini
dengan menggunakan kriteria penilaian
oleh Purwanto (dalam Zandra:2020:8)
Tabel 2.
Purwanto (dalam Zandra:2020:8)

Kriteria Penilaian Validasi

Persentase Kriteria
90% - 100% Sangat Valid
80% - 89% Valid
65% - 79% Cukup Valid
55% - 64% Kurang Valid
0% - 54% Tidak Valid

Simbol Keterangan Bobot
SS Sangat Setuju 4
S Setuju 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1

Hasil validasi dari validator terhadap
seluruh aspek yang dinilai, disajikan dalam
bentuk tabel.

Menentukan nilai validitas dengan

menggunakan rumus yang dimodifikasi

Skala penilaian lembar praktikalitas
menggunakan skala likert dengan ceklist
untuk menentukan pilihan sesuai dengan
pernyataan yang diberikan.

Tabel 3. Skala Penilaian Lembar
Praktikalitas Saputri (dalam Sari, 2018)

Simbol Keterangan Bobot
SS Sangat Setuju 4
S Setuju 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1

Data  diperoleh  dengan cara
menghitung skor siswa yang menjawab
masing-masing item sebagaimana terdapat
dalam angket. Data ui praktikalitas modul
dianalisis  dengan  persentase (%)

menggunakan rumus yang dimodifikasi



dari Purwanto (dalam Zandra:2020:8)

sebagai berikut:

jumlah skor yang diperoleh

Nilai praktikalitas = - X 100%
skor maksimum

Persentase penilaian praktikalitas ini
dengan menggunakan kriteria penilaian
oleh Purwanto (dalam Zandra:2020:8)
Tabel 4. Kriteria Penilaian Praktikalitas

Persentase Kriteria
90% - 100% Sangat Praktis
80% - 89% Praktis
65% - 79% Cukup Praktis
55% - 64% Kurang Praktis
0% - 54% Tidak Praktis
HASIL PENELITIAN

a. Hasil Analisis Data Validasi

Uji coba produk ini dilakukan di SD N
04 Kampung Olo pada tanggal 11-13
Agustus 2022. Penelitian ini dilakukan
untuk menguji validitas Modul yang
dikembangkan. Validitas dilakukan oleh 3
orang tim dosen yang menilai validitas
dari segi materi, bahasa dan desing.

Tabel 5. Hasil Data Analisis Validitas

Modul Pembelajaran Matematika

Pada Tabel tersebut, dapat dilihat rata-
rata skor penilaian modul pembelajaran
matematika berbasis RME yang diperoleh
persentase 89,25% dengan kriteria valid.
Hal ini berarti bahwa modul pembelajaran
penjumlahan dan

operasi  hitung

pengurangan bilangan cacah berbasis
RME untuk siswa kelas III SD yang telah
dikembangkan memenuhi kriteria valid
sehingga dapat digunakan di sekolah

dasar.

b. Hasil Analisis Data Praktikalitas
Berikut ini hasil uji praktikalitas modul
pembelajarn matematika berbasis Realistic
Mathematics Education secara ringkas
oleh guru dapat dilihatpada tabel dan hasil
secara lengkap.
Tabel 6. Hasil Data Analisis Praktikalitas
Modul Pembelajaran Oleh Guru

Skor
N Skor Persentase
Aspek Maksi Kriteria
0 Validitas Validitas
mal
1| Ahli
51 60 84,42% Valid
Materi
2 | Ahli Sangat
31 32 95,83%
Bahasa Valid
3| Ahli
35 40 87,5% Valid
Desain
Rata-Rata 89,25% Valid

Aspek Skor Persentase
Total
yang Maksi | Praktikalit | Kriteria
o Skor
Dinilai mal as
1 | Pengguna Sangat
8 8 100%
an Modul Praktis
2 | Isi Materi Sangat
11 12 91,66%
Praktis
3 | Desain Sangat
8 8 100% )
Praktis
4 | Kepraktisa Sangat
8 8 100% )
n Modul Praktis
5| Efektifitas
Waktu Sangat
4 4 100% .
Pembelaja Parktis
ran
Sangat
Rata-Rata 98,32%
Parktis




Berdasarkan Tabel di atas dapat dilihat
bahwa praktikalitas modul pembelajaran
matematika berbasis RME yang dilakukan
oleh guru adalah 98,32% dengan kriteria
sangat praktis. Oleh karena itu, hal ini
menunjukkan bahwa modul pembelajaran
matematika berbasis RME ini sangat
praktis dan baik digunakan oleh guru
dalam proses pembelajaran.

Selain pada guru, uji praktikalitas juga
dilakukan

terhadap siswa. Hasil

praktikalitas yang diperoleh dengan
menggunakan angket uji praktikalitas.
Tabel 7. Hasil Analisis Praktikalitas

Modul Pembelajaran Oleh Siswa

Persent
Skor
N Aspek Jumla ase
Maksim Kriteria
0 Penilaian h Skor | Praktik
a
alitas
1| Ketertarikan
. 416 480 86,66% Praktis
Siswa
2 | Proses
Penggunaan 161 192 83,85% Praktis
Modul
3| Peningkatan
. Sangat
Kreatifitas 174 192 90,62% ,
Si Praktis
iswa
4 | Evaluasi Sangat
178 192 92,70% .
Praktis
Rata-Rata 88,45% Praktis

Berdasarkan Tabel di atas, dapat
dijelaskan persentase praktikalitas modul
pembelajaran matematika berbasis RME
pada materi operasi hitung penjumlahan
dan pengurangan bilangan cacah oleh
siswa adalah 88,45% dengan kriteria

praktis. Hal ini berarti bahwa modul

pembelajaran matematika yang
dikembangkan dapat digunakan sebagai
bahan ajar di sekolah dasar.

Berdasarkan hasil praktikalitas guru
dan praktikalitas siswa di atas, maka

secara umum dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil Analisis Praktikalitas
Modul oleh Guru dan Siswa
No Aspek Persentase Praktikalitas Kriteria
1 Angket 98,32% Sangat
Guru Praktis
2 Angket 88,45% Praktis
Siswa
Rata-Rata 93,38% Sangat
Praktis

Berdasarkan Tabel di atas, dapat
dilihat bahwa hasil uji praktikalitas modul
pembelajaran matematika pada materi
operasi  hitung  penjumlahan  dan
pengurangan bilangan cacah untuk siswa
kelas III SD N 04 Kampung Olo dari
angket guru dan angket siswa diperoleh
rata-rata dengan persentase  93,38%
dengan kriteria sangat praktis, hal ini
berarti modul pembelajaran matematika
dapat digunakan sebagai bahan ajar untuk

pembelajaran di sekolah dasar.

PEMBAHASAN

Uji coba produk ini dilakukan di SD N
04 Kampung Olo pada tanggal 11 Agustus
2022 hingga 13 Agustus 2022. Penelitian
ini berlangsung di SDN 04 Kampung Olo
tepatnya di kelas IIl. Materi penelitian ini
tentang operasi hitung penjumlahan dan

pengurangan bilangan cacah. Penelitian ini



juga didukung oleh sarana prasarana
sekolah yang memadai sehingga terlaksana
penelitian dengan baik.

Berdasarkan hasil validasi oleh tim ahli
dosen dan hasil praktikalitas oleh guru dan
siswa yang menunjukkan bahwa modul
pembelajaran matematika berbasis RME
masuk dalam kriteria valid dan sangat
praktis. Dimana hasil rata-rata validasi
memperoleh hasil 89,23% dan hasil rata-
rata  praktikalitas ~memperoleh  hasil
93,38%. Hal ini berarti pengembangan
modul operasi hirung pwnjumlahan dan
pengurangan bilangan cacah berbasis
Realistic Mathematics Education untuk
siswa kelas III SD N 04 Kampung Olo
sudah layak dijadikan bahan ajar.

PENUTUP
Berdasarkan hasil pengembangan data

uji coba modul pembelajaran matematika
berbasis RME pada materi operasi hitung
penjumlahan dan pengurangan bilangan
cacah diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

1. Modul pebelajaran matematik berbasis
Realistic Mathematics Education pada
materi operasi hitung penjumlahan dan
pengurangan bilangan cacah untuk
siswa kelas III.A Sekolah Dasar (SD)
divalidasi oleh beberapa validator yaitu
ahli materi, ahli bahasa dan ahli desain.
Persentase validitas modul oleh ahli

materi yaitu 84,42% dengan kriteria

valid, persentase validitas modul oleh
ahli bahasa yaitu 95,83% dengan
kriteria sangat valid, persentase
validitas oleh ahli desain yaitu 87,5%
dengan  kriteria  valid. = Modul
pembelajaran matematika yang telah
dikembangkan ini memperoleh rata-
rata persentase 89,25% dengan kriteria
valid.
2. Praktikalitas modul pembelajaran
matematika berbasis Realistic
Mathematics Education pada materi
operasi  hitung penjumlahan dan
pengurangan bilangan cacah untuk
siswa kelas III SD yang dihasilkan
memenuhi  kriteria sangat praktis
dengan persentase rata rata guru yaitu
98,32%, dan persentase rata-rata yang
dihasilkan siswa yaitu 88,45% dengan
kriteria praktis, dari  pernyataan
tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil
praktikalitas oleh guru dan siswa
diperoleh rata-rata dengan persentase
93,38% yang memenuhi kriteria sangat
praktis dan dapat digunakan sebagai

perangkat pembelajaran di sekolah

dasar.
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